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ABSTRAK Informasi Artikel
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Kemiskinan, Seni dan Budaya, serta Insdutri Kreatif. P2M ini dilakukan dengan tujuan untuk

meningkatkan kualitas lingkungan kehidupan masyarakat Desa Wisata Cisaat, Kabupaten

Subang Jawa Barat. Kegiatan ini juga dimaksudkan untuk membantu masyarakat Desa Wisata Kata kunci:
Cisaat dalam upayanya melesatrikan nilai-nilai leluhur yang menjadi warisan budayanya. Gapura, Pembuatan, Bhineka
Pelaksanaan P2M dilakukan bekerjasama antara tim dari Prodi PPKN FIS UNJ dengan Tunggal lka
masyarakat adat Desa Wisata Cisaat dengan mendirikan Gapura Bhinneka Tunggal lka

sebanyak 8 buah, yang berada di mulut jalan utama (satu buah), sisanya 7 buah berada di

mulut gang desa. Pada setiap gapura dipampangkan banner yang bertuliskan pesan yang

memiliki nilai-nilai luhur, seperti Bobot Pangayun Timbang Taraju yang berarti semua yang

dikerjakan harus penuh pertimbangan. Hirup Ulah Manggih Tungtung, Paeh Ulah Manggih

Beja yang artinya hidup harus baik supaya dikenang kebaikannya. Diharapkan melalui P2M ini,

masyarakat desa dapat selalu membaca dan mengingat pesan leluhur adat dalam menjaga

dan melestarikan nilai-nilai budaya luhur bangsa, sehingga kehidupan masyarakat semakin

harmonis dan toleran.

ABSTRACT
The Community Service (P2M) implementation carried out by Jakarta State University is
oriented towards five fields: Education, Environment, Poverty Alleviation, Arts and Culture, and
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Creative Industries. This P2M is carried out to improve the environmental quality of life for the Accepted: December 06, 2022

people of Cisaat Tourism Village, Subang Regency, West Java. This activity is also intended to
help the people of Cisaat Tourism Village to uplift traditional values , which are their cultural
heritage. The P2M implementation was carried out in collaboration between a team from the

FIS UNJ PPKN Study Program and the indigenous people of Cisaat Village by establishing 8 keywords: ) )
Bhinneka Tunggal lka Gates, which were at the mouth of the main road (one), the remaining Gapura, Making, Bhineka
seven were at the mouth of the village alley. At each gate, there are banners bearing messages Tunggal lka

with noble values, such as the Weight of Pangayun Weigh Taraju, which means that everything
you do must be considered. Breathe Ulah Manggih Tungtung, Paeh Ulah Manggih Beja, which
means life must be good so that kindness is remembered. It is hoped that through this P2M,
village communities can always read and remember the messages of their traditional ancestors
in protecting and preserving the nation's noble cultural values so that people's lives are more
harmonious and tolerant.

Pendahuluan

Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang dilakukan oleh Universitas Negeri
Jakarta bdiorientasikan pada lima bidang, yaitu Pendidikan, Lingkungan, Pengentasan
Kemiskinan, Seni dan Budaya, serta Insdutri Kreatif. Pengabdian kepada Masyarakat kali ini
direncanakan selama tiga tahun yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas lingkungan
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kehidupan masyarakat Desa Wisata Cisaat, Kabupaten Subang Jawa Barat. Secara spesifik,
Pengabdian kepada Masyarakat ini dimaksudkan untuk membantu masyarakat Desa Wisata
Cisaat dalam upayanya melesatrikan nilai-nilai leluhur yang menjadi warisan budayanya.
Dengan demikian, warisan budaya yang memiliki nilai luhur ini tetap dapat lestari dan
terpelihara dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.

Desa Wisata Cisaat, Kabupaten Subang Jawa Barat dipilih oleh Pimpinan Fakultas limu
Sosial Universitas Negeri Jakarta menjadi Wilayah Binaan Unggulan Fakultas (PkM-WBUF).
Kemitraan Bersama Desa Binaan ini diawali dengan terbangunnya kejasama antara Program
Studi Perjalanan Wisata FIS UNJ, yang diwakili oleh Rahmat Darmawan, MSi., yang
bekerjasama dengan Kepala Desa Cisaat Suryana. Kemintraan ini berkembang dengan baik,
hingga mendapatkan dukungan dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Bahkan
kementerian ini telah memberika penghargaan atas keberhasilan Kerjasama antara UNJ
sebagai Pembina dengan Desa Cisaat sebagai Desa Obyek Wisata.

Guna mengimplementasikan rencana srtategis UNJ yang dikembangkan oleh FIS UNJ,
serta menjadi kebijakan dalam pengabdian kepada masyarakat, maka direncanakan tahun
2022 ini untuk melakukan Pengabdian kepada Masyarakat dengan membuat 2 (dua) buah
gapura Bhinneka Tunggal lka. Dua gapura tersebut direncanakan akan diletakkan pada dua
gang di depan pintu masuk yang ada di Desa Wisata Cisaat. Kedua buah gapura tersebut akan
dilengkapi dengan banner yang berisi pesan nilai-nilai kearifan lokal yang berkembang pada
masyarakat adat di desa ini. Rencana pembuatan gapura ini telah dikonsultasikan dengan
Kepala Desa Cisaat, yaitu Bapak Suryana (percakapan via telepon, Sabtu, 12 Maret 2022).
Sesuai percakapan tersebut, maka dinyatakan bahwa dirasakan sangat diperlukan suatu
media yang dapat mengingatkan seluruh warga Desa Cisaat terhadap nilai-nilai adat yang
menjadi falsafah hidup masyarakat Cisaat. Nilai-nilai lokalitas tersebut telah hidup dan
berkembang seiring dengan kehidupan masyarakat di Desa Cisaat. Bahkan nilai-nilai yang
hidup dan berkembang itu, diyakini sebagai nilai mulia (local wisdom — local values) dan
menjadi pedoman hidup bersama di Desa Cisaat di Subang Jawa Barat.

Gambar 1. Peta Kecamatan Ciater Kabupaten Subang Jawa Barat

PETAWILAYAN
KECAMATAN CIATER
AP AT AN

ApPeeEa]

Sumber: Profil Desa Cisaat Juni, Tahun 2022

Mengingat Sejarah Desa Cisaat adalah Identik dengan kehidupan seorang tokoh yang
Bernama Suwargi Eyang Patih. Eyang Patih adalah seorang pendakwah agama Islam yang
berdakwah di daerah Sagalaherang Wetan, Padukuhan Cisaat.

Sebagai muslim yang sholeh dan taat terhadap ajaran Islam, Eyang Patih juga seorang
yang memiliki daya juang tinggi, pekerja keras, serta memiliki perspektif kepemimpinan yang
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kuat. Eyang Patih adalah orang pertama yang berani membuka hutan di sekitar wilayah ini.
Hutan yang dibuka digunakan untuk area permukiman warga, perkebunan, dan juga
pesawahan. Salah satu hutan yang cukup lebat dan luas yang diberi nama Grumbul Ciheas,
merupakan hasil karya Eyang Patih ini. Dikisahkan bahwa, di grumbul ini tumbuh pohon Gadog
besar dan rindang, di bawahnya terdapat mata air yang mengeluarkan suara mendesis (dalam
Bahasa Sunda disebut ngaheas atau mendesis). Dari legenda inilah, maka lokasi ini disebut
Ciheas. Namun, pada suatu ketika, ada seseorang penebang pohon Gadog yang melihat dari
pohon tersebut keluar ulat bulu yang cukup mengganggu masyarakat. Peristiwa ini diyakini
oleh masyarakat setempat bahwa tempat ini “tidak memberikan izin” untuk dijadikan area
pemukiman.

Dalam kondisi seperti itu, maka salah seorang tokoh sesepuh melakukan pencarian
lokasi yang dapat digunakan sebagai tempat tinggal yang baru. Dalam pencariannya ini, tokoh
tersebut menggunakan tombak (Cis) yang digunakan untuk mencari mata air baru di sekitar
Ciheas. Meskipun Demikian, hingga beberapa waktu lamanya, tidak ditemukan mata air yang
dicari. Oleh sebab itu area ini disebut Cisaat. Sehingga, tokoh sepuh ini tidak putus asa dan
terus menancapkan tombaknya ke permukaan tanah untuk mencari mata air. Upayanya ini
pun akhirnya terwujud, saat ujung tombaknya ditancapkan berkali-kali ke bawah rumpun
tanaman tebu (tiwu) dan dan mengluarkan air. Kemudian, lokasi ini diberi nama Citiwu.
Hingga saat ini lokasi mata air ini dijadikan sumber mata air pokok bagi warga Cisaat.

Merujuk pada kisah legendaris Eyang Patih ini, maka masyarakat Desa Cisaat amat
memelihara dan melestarikan nilai-nilai luhur tersebut. Untuk itu, sehubungan dengan telah
terjalinnya hubungan antara UNJ dengan Desa Cisaat, dalam konteks Desa Wisata Cisaat,
maka kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat itu penting Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini direncanakan membuat Gapura Bhinneka Tunggl lka yang akan didirikan di
muka gang yang strategis. Isi dari gapura ini adalah Pesan Leluhur yang dijadikan panutan dan
falsafah hidup msyarakat Desa Cisaat. Dengan demikian, masyarakat akan melihat dan
membaca setiap saat, Isi Pesan Leluhur yang tercantum pada gapura ini. Kegiatan serupa ini
merupakan pengembangan kegiatan serupa yang sukses dilaksanakan di Desa Wisata Cigugur
Kuningan dan Desa Wisata Banceuy Subang.

Struktur tulisan yang ada pada Gapura Bhonneka Tunggal Ika terdiri atas; (1) Isi Pesan
Leluhur Desa Cisaat dalam Bahasa Sunda (Bahasa lokal) yang dilengkapi dengan Bahasa
Indonesia. (2) Sebagai ucapan terima kasih kepada UNJ, maka pada papan atau billboard
tersebut akan dicantumkan logo UNJ dan logo Kabupaten Subang, dan atau logo Desa Cisaat.

Gambar 1 Peta Administratif Desa Cisaat, Ciater, Subang Jawa Barat

Desa Cisaat ini memiliki dinamika perkembangan masyarakat yang dapat ditingkatkan
melalui program Pengabdian kepada Masyarakat Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri
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Jakarta. Sementara itu, peran masyarakat adat dan lembaga adat merupakan salah satu
institusi yang berupaya dalam melakukan transformasi nilai-nilai kemasyarakatan seperti
gotong royong, hidup yang toleran, kedisiplinan warga, dan nilai-nilai luhur yang hidup dan
berkembang di masyarakat

Dalam rangka meningkatkan kualitas hidup dan pelestarian nilai kearifan lokal di Desda
Binaan FIS UNJ, yaitu Desa Wisata Cisaat, maka Program Studi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKN) Fakultas limu Sosial Universitas Negeri Jakarta bekerja sama dengan
Kepala Desa Cisaat, Kecamatan Ciater, Kabupaten Subang, Provinsi Jawa Barat membuat
Gapura Bhinneka Tunggal Ika.

Sesuai dengan studi pendahuluan yang dilakukan awal Maret 2022, maka Gapura
Bhinneka Tunggal lka yang akan dibuat sebanyak 2 buah gapura. Untuk membuat gapura ini,
Tim Pengabdian kepada Masyarakat Prodi PPKN FIS UNJ akan bekerjasama dengan pemangku
Desa Wisata Cisaat. Gapura akan didirikan pada dua gang (lorong masuk desa) yang
substansinya merupakan perpaduan antara isi pesan kebhinekaan yang bersumber dari nila-
nilai Pancasila dengan nilai-nilai yang diyakini masyarakat Desa Wisata Cisaat. Gapura
Bhinneka Tunggal lka ini diharapkan dapat mendorong dan memotivasi warga Desa Wisata
Cisaat untuk lebih menghayati makna nilai-nilai lokalitas yang bersifat universal, sekaligus
menjadi Desa Percontohan dalam mengimplementasikan kehidupan yang toleran dan
harmonis.

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk melesatarikan nilai-nilai kearifan lokal dan meningkatkan kehidupan yang
toleran dan harmonis di Desa Wisata Cisaat. Di samping itu dapat lebih memperkokoh
persatuan dan kesatuan bangsa. Diharapkan, melalui pengabdian kepada masyarakat ini kelak
Desa Wisata Cisaat akan menjadi desa pelopor di lingkungannya dalam memotivasi warganya
untuk hidup lebih toleran, lebih harmonis, dan lebih mampu dalam menerapkan nilai-nilai
positif yang diwariskan oleh para leluhur pendiri desa.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan membuat 2 banner pernyataan narasi yang
berisi nilai-nilai kearifan lokal dan 2 buah Gapura Bhinneka Tunggal Ika ini, diawali dengan
melakukan wawancara melalui komunikasi jarak jauh dengan Kepala Desa Bapak Suryana.
Wawancara ini dimaksudkan untuk melakukan pemetaan kembali kebutuhan warga Desa
Wisata Cisaat tentang nilai-nilai positif kebhinnekaan yang dapat mengingatkan warganya
setiap hari. Hasil wawancara ini, dijadikan landasan atau rujukan dalam pengambilan kebijakan
dan pemilihan nilai-nilai yang mana yang dicantumkan pada 2 Gapura Bhinneka Tunggal lka di
Desa Wisata Cisaat tersebut.

Metode pelaksanaan kegiatan yang digunakan dalam melakukan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah dengan pendekatan kolaboratif antara pengusul dengan mitra.
Pendekatan ini dilakukan agar pelaksanakan kegiatan berjalan sesuai dengan rencana dan tidak
ada halangan yang bersifat teknis. Sedangkan aktivitas yang dilakukan pada kegiatan
pengabdian ini meliputi: (1) observasi, (2) pembelian material dan pembuatan 2 buah gapura
dari bambu, (3) pembuatan desain banner untuk 2 buah Gapura Bhinneka Tunggal Ika, dan (4)
peletakan banner Gapura Bhinneka Tunggal lka pada pintu masuk Desa Wisata Cisaat.
Pembuatan gapura bambu dikerjakan oleh warga masyarakat sebagai bentuk kolaborasi antara
Tim P2M dengan masyarakat sasaran.
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Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat tahun ini, dilakukan dengan membuat 8 buah Gapura
Bhinneka Tunggal Ika. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk memotivasi warga Desa Wisata
Cisaat agar lebih harmonis dan lebih saling toleransi. Mengingat, nilai-nilai luhur bangsa yang
lahir dan berkembang di bumi nusantara ini, patut terus digelorakan melalui berbagai media
yang ada di masyarakat. Salah satu cara agar masyarakat harus terus mengingat dan termotivasi
untuk hidup harmonis dan toleran, maka harus ada pancangan pengingat, dalam hal ini
diperlukan Gapura Bhinneka Tungga lka yang dipampang di pintu gang salah satu Desa Wisata
Cisaat.

Tabel 3. Luaran yang Direncanakan

No | Luaran Bentuk Target

1. | Publikasi Artikel [Imiah Submitted artikel jurnal Satwika
(Wajib)

2. | Video Unggah pada YouTube, tayang Agustus 2022
(Tambahan) | Media sosial https://youtu.be/d7geyepRcgQ

3. | HKI Pengajuan HKI Sudah ada

Berikut ini merupakan tahap pelaksanaan yang akan dilaksanakan dalam mewujudkan
gagasan pengabdian kepada masyarakat tahun 2022 di Desa Wisata Cisaat Subang Jawa Barat.
Rencana ini akan disesuaikan dengan keadaan masa Pandemik Covid-19 yang terjadi di Desa
Wisata Cisaat, Subang, Jawa Barat.

Tabel Tahap Pelaksanaan Pembuatan 2 Gapura Bhinneka Tunggal lka

Harike  Tanggal

Kegiatan

Keterangan

12 -13
1 Maret
2022

Wawancara dengan Kepala
Desa Wisata Cisaat (Bapak
Suryana yang juga sesepuh
adat) untuk Persiapan
Pemetaan Nilai-nilai Terbaik
yang dijadikan ikon pada
Gapura Bhinneka Tunggal lka

Wawancara atau percakapan
dilakukan bersama dengan
Kepala Desa Wisata Cisaat
(Bapak Suryana) melalui
telepon dan platform WA.

Memastikan bahwa diperlukan
2 buah Gapura Baru klengkap
dengan Tiang dan Banner-nya.

Hasil percakapan atau
wawancara akan dilakukan
pembuatan 2 buah gapura
dan pemilihan materi Nilai-
nilai Luhur.

Rencana Pembuatan Gapura
dan Banner tentang Isi Pesan

Perancangan dan pembuatan
desain 2 buah Gapura dan

Nilai  Luhur vyang dapat banner vyang siap untuk
memotivasi kehidupan yang dipasang di dua mulut gang
Harmonis di Desa Wisata desa.

Cisaat
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Harike  Tanggal Kegiatan Keterangan

Rencana pembuatan 2 buah Rencana pemasangan akan

gapura dan  Penempatan dilakukan bersama-sama,
Juli - banner yang bertuliskan Isi antara Ketua Pelaksana P2M,
Agustus  Pesan Nilai Luhur yang dapat Dosen dan Mahasiswa
2022 memotivasi kehidupan yang Anggota P2M, dengan Kepala

Toleran dan Harmonis di Desa Desa Wisata Cisaat, dan

Wisata Cisaat; Gapura warga setempat.

Bhinneka Tunggal Ika.

Untuk kegiatan tahun kedua kali ini nilai kearifan lokal yang dipampang di gapura
Tunggal Ika adalah (1) Budaya teh ciri hiji bangsa, wajib dipupusti ku pada bangsa, sangkan teu
leungit jati dirina." Amanat ini bermakna bahwa budaya merupakan identitas suatu
masyarakat. Oleh karena itu, masyarakat wajib melestarikannya agar tidak punah keasliannya.
kedua adalah (2) Kudu ngindung ka waktu, mibapa ka jaman. Bari ulah udar taliparanti ti
karuhun, sangkan ajeg adeg budayana." Pesan ini bermakna bahwa setiap anggota masyarakat
Banceuy harus dapat mengikuti perkembangan zaman.

Namun demikian masyarakat juga diharapkan tidak meninggalkan adat-istiadat yang
diwariskan dari para leluhur, agar adat ini tetap tegak sebagai budaya masyarakat Desa Cisaat,
dan masyarakat ini tidak tercerabut dari akar budayanya. Pembuatan gapura dilakukan dengan
bekerjasama antara Tim P2M FIS UNJ dengan warga desa adat. Keuntungan dari adanya gapura
ini adalah seluruh lapisan masyarakat dapat membaca banner yang tertera pada gapura
tersebut. Dengan demikian masyarakat dapat diingatkan setiap hari melalui pesan yang ada di
gapura ini. Kelemahan pemasangan gapura ini adalah, tiang gapura dibuat dari bambu dengan
tali ijuk dan banner dicetak pada plastik, sehingga hanya bertahan sekitar 10 bulan sampai satu
tahun saja.

Partisipasi mitra dalam pembuatan 2 buah Gapura Bhinneka Tunggal lka di pintu masuk
Desa Wisata Cisaat adalah bersama-sama secara aktif membangun 2 buah Gapura Bhinneka
Tunggal lka di pintu (gang) masuk Desa. Evaluasi terhadap kegiatan pembuatan 2 buah Gapura
Bhinneka Tunggal lka akan dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan terhadap
program yang dilakukan. Dengan demikian, dapat diketahui apakah pembuatan Gapura
Bhinneka Tunggal Ika ini bermanfaat dengan baik atau tidak.

Tim Pengusul telah memiliki kepakaran yang layak dari perguruan tinggi yang
bersangkutan dalam hal ini UNJ. Kepakaran ini diperlukan untuk menyelesaikan seluruh
persoalan atau kebutuhan mitra.

Jenis kepakaran yang dibutuhkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini,
pertama adalah pakar di bidang Pendidikan Pancasila dan Nilai-nilai Positif Kebangsaan
Indonesia yang tumbuh dan berkembang di desa adat. Kedua, ahli di bidang teknologi
informatika, yang dapat mendesain gambar atau banner berbasis photoshop, guna merancang
isi pesan tulisan agar menarik dan tidak membosankan untuk dilihat. Ketiga adalah melibatkan
3 orang mahasiswa sebagai tenaga lapangan dan membantu dalam mendesain banner.
Keempat adalah tenaga ahli dari masyarakat yang dapat membuat 2 buah gapura dari bambu
yang akan dipampang di pintu masuk salah satu gang di Desa Wisata Cisaat. Nama-nama tim
pengusul dan jenis kepakarannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel Tim Pengusul dan Jenis Kepakarannya

No Nama Status Tugas/Keahlian
. . . Penanggung Jawab
: E/TEZ.DR Tiipto Sumadi, MSi. Ketua/Dosen terhadap seluruh
kegiatan.
Interpretasi
2. M. Igbal Syafrudin, MIP. Anggota/Dosen konsep nilai dalam
Bahasa Sunda
Narasumber nilai-
3. Suryana Kepala Desa/ nilai kearifan lokal
Sesepuh Adat  di Desa Wisata
Cisaat
4. M. Fajar Sae Firdaus Mahasiswa Perancgng Banner
berbasis IT
5. Elang Lesmawan Mahasiswa I\/Ianajemen'
Transportasi
6. Fabhel Mahasiswa Perancang Gapura
7. Rosidin Warga Pembuat Gapura

Kesimpulan dari pengabdian pada masyarakat ini dapat dinyatakan bahwa warga desa
wisata Cisaat sangat mendukung dan antusiasme dalam melaksanakan kegiatan ini, bahkan
berharap gapura terebut dapat dibuat dari material yang lebih bersifat permanen dan tahan
hingga waktu yang lama.

Simpulan

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat merupakan pelaksanaan pengamalan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni budaya langsung pada masyarakat secara kelembagaan
melalui metodologi ilmiah sebagai penyebaran Tri Dharma Perguruan Tinggi serta tanggung
jawab yang luhur dalam usaha mengembangkan kemampuan masyarakat, sehingga dapat
mempercepat laju pertumbuhan tercapainya tujuan pembangunan nasional.
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